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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Lebih dari setengahnya (51,6%) memiliki pengetahuan baik.lebih dari 

setengahnya (66.3%) memiliki sikap yang positif. Lebih dari setengahnya 

(64,2 %) memiliki lingkungan yang kuat. Lebih dari setengahnya (69,5 %) 

memiliki persepsi yang baik. Lebih dari setengah responden 49 (51,6 %) 

memiliki perilaku yang baik tentang penggunaan styrofoam sebagai 

kemasan makanan pada pelaku UMKM sektor makanan di Kota Jambi 

2. Ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku penggunaan styrofoam 

sebagai kemasan makanan pada pelaku UMKM sektor makanan di Kota 

Jambi (p-value: 0,000). 

3. Ada hubungan antara sikap dengan perilaku penggunaan styrofoam 

sebagai kemasan makanan pada pelaku UMKM sektor makanan di Kota 

Jambi (p-value: 0,000). 

4. Ada hubungan antara lingkungan dengan perilaku penggunaan styrofoam 

sebagai kemasan makanan pada pelaku UMKM sektor makanan di Kota 

Jambi (p-value: 0,000). 

5. Ada hubungan antara persepsi dengan perilaku penggunaan styrofoam 

sebagai kemasan makanan pada pelaku UMKM sektor makanan di Kota 

Jambi (p-value: 0,000). 

 

5.2 Saran  

5.2.1 Dinas Kesehatan Kota Jambi 

Diharapkan kepada Dinas Kesehatan Kota Jambi agar membuat 

suatu kebijakan yaitu larangan penggunaan styrofoam pada kemasan 

makanan dan minuman yang bertujuan agar pelaku UMKM sektor 

makanan di Kota Jambi berkurang menggunakan styrofoam. 
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5.2.2 Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran 

Dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi 

Diharapkan Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Jambi agar dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan masukan bagi akademik dalam pengembangan 

pembelajaran dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya tentang 

faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penggunaan 

styrofoam sebagai kemasan makanan pada pelaku UMKM sektor 

makanan di Kota Jambi. 

5.2.3 Pelaku UMKM Sektor Makanan 

Diharapkan kepada pelaku UMKM sektor makanan agar dapat 

mengikuti penyuluhan dan edukasi yang dilakukan oleh petugas 

kesehatan seperti ahli kesehatan lingkungan yang berada di puskesmas 

terkait dengan bahaya penggunaan Styrofoam.  

5.2.4 Peneliti  

Diharapkan peneliti dapat meneliti tentang faktor lainnya yang 

berhubungan dengan perilaku penggunaan Styrofoam sehingga dapat 

ditemukan faktor lain yang menyebabkan pengggunaan Styrofoam. 

 


